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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja,disiplin kerja 
terhadap kinerja pegawai. Populasi yang menjadi objek penelitian ini adalah 
karyawan Dinas Pendidikan Kota Surakarta. Sampel yang digunakan sebanyak 50 
karyawan dengan menggunakan metode simple random sampling. Metode analisis 
data yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, dan uji 
analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda 
dengan uji t menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja dan disiplin kerja 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya melalui uji F 
menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil uji koefisien determinasi (    
diperoleh R square sebesar 0,461. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja pegawai 
dapat dijelaskan oleh variabel motivasi kerja, disiplin kerja sebesar 46,1%, 
sedangkan 53,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel yang diteliti. 
 




This study aims to analyze the influence of work motivation, work discipline on 
employee performance. The population that became the object of this research is 
the employee of Education Office of Surakarta City. The sample used is 50 
employees by using simple random sampling method. Data analysis methods used 
were validity test, reliability test, classical assumption test, and multiple linier 
regression analysis test. Based on the results of multiple linear regression 
analysis with t test shows that the variables of work motivation and work 
discipline significantly influence the performance of employees. Furthermore, 
through the F test shows that the variables of work motivation and work discipline 
significantly affect employee performance. The result of determination coefficient 
test (R ^ 2) obtained R square equal to 0,461 It shows that employee performance 
can be explained by work motivation variable, work discipline is 46,1%, while 
53,9% is influenced by other factors outside of variables studied. 
 
Keywords: work motivation, work discipline, employee performance 
 
1. PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia atau pegawai merupakan salah satu faktor dalam setiap 
organisasi baik dalam pencapaian tujuan kantor atau instansi secara efektif dan 
efisien. Organisasi bukan hanya mengharapkan pegawai yang mampu, cekatan, 
terampil, tetapi yang paling penting mereka mau bekerja dengan giat dan 
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mempunyai keinginan untuk mencapai hasil kerja yang maksimal (Darmanto dan 
R.hamdani harahap 2015). Sehingga sumber daya manusia atau pegawai yang ada 
di dalam organisasi menjadi perhatian penting dalam usaha mencapai 
keberhasilan organisasi. 
Keberhasilan suatu organisasi umtuk mencapai tujuan organisasi 
ditentukan oleh kinerja pegawai. Kemampuan pegawai dalam melakukan 
pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya menjadi nilai tersendiri dalam 
pencapaian tujuan organisasi. Apabila organisasi tersebut mampu mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan, maka dapat dikatakan bahwa organisasi tersebut berjalan 
dengan efektif. Seiring dengan berjalannya waktu, semua organisasi dituntut 
untuk dapat bersaing memberikan pelayanan yang terbaik, termasuk organisasi 
pemerintah. Pelayanan yang baik dan santun, tidak lepas dari setiap peran 
pegawainya. Setiap pegawai harus mampu bekerja secara optimal untuk mencapai 
suatu target yang telah ditetapkan kepadanya, dimana hal ini dapat dilihat melalui 
kinerja pegawai tersebut. 
Kinerja merupakan aspek terpenting dalam upaya pencapaian suatu tujuan. 
Pencapaian tujuan yang optimal merupakan bentuk kinerja tim atau individu yang 
baik. Menurut Mangkunegara (dalam Johanes elizer ayer, Lyndon 
r.j.pangemanan, Yolanda p.i.rori, 2016)  Kinerja adalah suatu hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang telah  dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang di berikan kepadanya. Kinerja yang 
produktif dari lingkungan Dinas Pendidikan  kota Surakarta akan memberikan 
karisma yang tinggi dan dianggap sebagai tokoh yang karismatik, sebab 
mempunyai kepercayaan diri mampu menangkap kalimat demi kalimat secara 
tepat, selalu antusias terhadap kebenaran dan berupaya keras untuk mewujudkan 
kebenaran tersebut. 
Kinerja yang ada pada setiap manusia merupakan suatu kekuatan atau 
kemampuan yang di miliki pegawai untuk menghasilkan sesuatu yang bersifat 
materi dan non materi, baik yang yang bisa di hitung dengan uang maupun tidak 
dengan uang. Dengan adanya kinerja yang benar, maka segala apa yang di 
rencanakan organisasi untuk mencapai tujuannya akan segera tercapai. Akan 
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tetapi tidak semua pegawai itu, mempunyai kinerja yang benar, pasti ada berbagai 
macam tingkat prestasi yang di miliki setiap pegawai. Oleh karenanya, maka 
organisasi harus mempunyai program yang telah di tetapkan organisasi dalam 
kegiatannya meningkatkan kinerja pegawainya guna menunjang kegiatan 
organisasi untuk lebih berkembang, termasuk dengan adanya komunikasi dan 
koordinasi dengan baik. Maka dari itu, kinerja merupakan hal yang sangat penting 
bagi organisasi maupun perusahaan dari pihak pegawai itu sendiri. Tentunya 
kinerja pegawai akan berjalan lancar apabila di dukung dengan motivasi dan 
disiplin kerja. 
Menurut Agung setiawan (2013) motivasi merupakan suatu kondisi yang 
memberi seseorang berusaha untuk mencapai suatu tujuan atau mencapai hasil 
yang di inginkan. Pemberian motivasi sangat penting bagi setiap perusahaan. 
Pegawai yang mempunyai motivasi kerja yang kuat akan dapat mendorong 
karyawan tersebut bekerja dengan lebih semangat serta mampu memberikan 
kontribusi positif terhadap pekerjaan yang telah menjadi tanggungjawabnya. 
Motivasi adalah suatu kekuatan potensial yang ada dalam diri seorang manusia, 
yang dapat di kembangkan sendiri atau di kembangkan oleh sejumlah kekuatan 
luar yang intinya berkisar sekitar materi dan non materi. Setiap organisasi atau 
kantor mengharapkan para pegawainya mempunyai kemauan dan motivasi diri 
untuk bekerja, supaya motivasi yang di berikan kantor bisa di terima oleh pegawai 
dan sejalan dengan harapan. Walaupun terkesan sederhana, motivasi menjadi 
salah satu unsur yang mempengaruhi pengaruh penting terhadap kinerja pegawai 
(Cecep H dan Ferdiansyah 2011).Untuk menciptakan adanya kinerja pegawai 
yang berjalan efektif dan efisien, hal tersebut tidak mungkin di dorong dengan 
adanya motivasi saja tetapi juga dengan disiplin kerja yang tinggi.  
Disiplin merupakan bentuk sikap pengendalian diri pegawai dan 
pelaksanaan yang teratur serta menunjukkan tingkat kesungguhan tim kerja di 
dalam sebuah organisasi. Sedangkan menurut Tohardi (dalam Iga, Djamhur dan 
Moh.iqbal, 2014) disiplin kerja adalah suatu sikap, perilaku yang di lakukan 
secara sukarela dan penuh kesadaran serta keadaan untuk mengikuti peraturan 
yang telah di tetapkan instansi baik tertulis maupun tidak tertulis. Tanpa disiplin 
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kerja pegawai yang baik, sulit bagi organisasi perusahaan untuk mencapai hasil 
yang optimal. Dengan pegawai mematuhi peraturan yang yang telah di tetapkan 
oleh perusahaan maka akan menciptakan perusahaan yang lebih kondusif dan 
nyaman, sehingga dapat berdampak positif pada aktivitas di perusahaan. Oleh 
karena itu, setiap organisasi perusahaan mempunyai harapan agar suatu pegawai 
itu dapat mematuhi peraturan yang sudah di tetapkan. Bedasarkan uraian tersebut, 
maka peneliti tertarik melakukan penelitian berkaitan dengan “ Pengaruh Motivasi 
Kerja, Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Kota 
Surakarta”. 
Bedasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka beberapa 
pertanyaan dalam penelitian ini, yaitu : apakah motivasi kerja berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kota Surakarta? Apakah disiplin kerja 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kota Surakarta? Apakah 
motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas 
Pendidikan Kota Surakarta 
Adapun tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja  serta keduanya terhadap kinerja pegawai 
Dinas Pendidikan Kota Surakarta. 
 
2. METODE 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer dan 
sekunder. Data primer merupakan data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan 
oleh peneliti (Sanusi, 2011:104). Teknik ini dilakukan guna memperoleh data 
sekunder dari berbagai sumber, baik secara pribadi maupun kelembagaan (Sanusi, 
2011:114). Peneliti menggunakan teknik ini untuk memperoleh dta terkait jumlah 
karyawan, dan gambaran umum Dinas Pendidikan Kota Surakarta. 
Populasi merupakan seluruh kumpulan elemen yang menunjukkan ciri-ciri 
tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan (Sanusi, 2011:87). 
Kumpulan elemen ini akan menunjukkan jumlah, sedangkan ciri-ciri tertentu akan 
menunjukkan karakteristik dari kumpulan itu. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pegawai Dinas Pendidikan kota Surakarta yang berjumlah 50 Karyawan. 
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Sugiyono (2012 : 62) sampel merupakan bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti 
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel 
yang di ambil dari populasi itu, (Sugiyono, 2008:118). Sampel dalam penelitian 
ini yaitu sebanyak 50 orang dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 
probability sampling dengan metode random sederhana (simple random 
sampling). 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
analisis regresi linier berganda,  koefisien determinasi (R
2
), serta uji hipotesis 
yang diolah menggunakan aplikasi SPSS  versi 19. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Data kuisioner yang telah peneliti sebarkan berhasil terkumpul semua, yaitu 
sebanyak 50 buah. Adapun penyebarannya dilakukan dengan cara membagikan 
kuisioner tersebut secara langsung kepada responden, serta peneliti memberikan 
penjelasan-penjelasan atas setiap pertanyaan yang tertulis dalam kuisioner. 
Pengembaliannya dilakukan secara langsung kepada peneliti. Analisa dari data-
data tersebut yaitu : 
Tabel 1 Karakteristik Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah 
Prosentase 
% 
1 Laki-laki 31 62 
2 Perempuan 19 38 
  Jumlah 50 100,00 
Sumber : Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 1 tersebut karakteristik responden berdasarkan jenis 
kelamin yang lebih mendominasi adalah pada laki-laki sebanyak 31 orang dengan 
prosentase sebesar 62%, sedangkan perempuan sebanyak 19 orang dengan 
prosentase sebesar 38%. 
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Uji t digunakan untuk menguji koefisien regresi secara parsial antara 
masing-masing variabel independen dengan variabel dependen. Hasil analisis uji t 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 2 Uji t 
Keterangan thitung ttabel Sig. Keterangan 
Motivasi Kerja 2,645 2,012 0,011 H1 diterima 
Disiplin Kerja 3,224 2,012 0,002 H2 diterima 
Sumber : Data diolah SPSS Versi 21.00 
Perhitungan untuk menguji keberartian variabel independen (motivasi 
kerja dan disiplin kerja) secara individu terhadap variabel dependen (kinerja 
pegawai).  Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 2,645 > ttabel = 
2,012, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan   Motivasi kerja 
terhadap Kinerja pegawai. Ini membuktikan hipotesis pertama yang menyatakan 
“Ada pengaruh positif dan signifikan antara motivasi terhadap kinerja pegawai” 
terbukti kebenarannya. 
Dari hasil perhitungan komputer SPSS versi 21.00  dapat diperoleh thitung 
sebesar 3,224. Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 3,224 > ttabel = 
2,012, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Disiplin Kerja  
terhadap Kinerja pegawai. Ini membuktikan hipotesis kedua yang menyatakan 
“Ada pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja 
pegawai” terbukti kebenarannya. 
Uji F digunakan untuk menguji koefisien regresi secara simultan atau 
bersama-sama antara variabel dependen.  Hasil analisis uji F dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini: 
Tabel 3 Uji F 
Fhitung Ftabel Sig. Keterangan 
20,095 3,195 0,000  H3 diterima 
Sumber : Data diolah SPSS Versi 21.00 
Berdasaran hasil analisis uji F dengan menggunakan program SPSS Versi 
21.00 dapat diperoleh nilai Fhitung sebesar 20,095. Dengan didapatnya Fhitung = 
20,095 > Ftabel = 3,195, maka Ho ditolak sehingga secara bersama-sama ada 
pengaruh yang signifikan   Motivasi kerja (X1), dan Disiplin Kerja (X2) terhadap 
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Kinerja pegawai. Ini membuktikan hipotesis ketiga yang menyatakan “Ada 
pengaruh positif dan signifikan antara motivasi,displin terhadap kinerja pegawai” 
terbukti kebenarannya. 
Analisis koefisiensi determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar sumbangan variabel bebas terhadap variabel dependen yang terwujud dalam 
bentuk presentase. Besaran R
2
 disebut sebagai koefisien determinasi dan 
merupakan besaran yang lazim digunakan untuk mengukur kecocokan atau 
kesesuaian suatu garis regresi. 
Hasil analisis uji koefisien determinasi (R
2
) dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 






0,679 0,461  Persentase pengaruh 46,1% 
Sumber : Data diolah SPSS Versi 21.00 
. Dari hasil perhitungan komputer program SPSS versi 21.00  diperoleh R
2
 
= 0,461, ini dapat diartikan bahwa 46,1% perubahan atau variasi kinerja pegawai 
(Y) dikarenakan oleh adanya perubahan atau variasi variabel motivasi kerja dan 
disiplin kerja (X). Sedangkan 53,9% sisanya  dikarenakan oleh adanya perubahan 
variabel lain yang tidak masuk dalam model misalnya upah, disiplin, promosi 
jabatan dan sebagainya. 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Pengaruh positif dan signifikan antara motivasi terhadap kinerja pegawai 
Berdasarkan hasil perhitungan dapat diperoleh hasil ada pengaruh yang signifikan 
motivasi kerja terhadap Kinerja pegawai. Ini membuktikan hipotesis pertama yang 
menyatakan “Ada pengaruh positif dan signifikan antara motivasi terhadap kinerja 
pegawai” terbukti kebenarannya. Ini membuktikan adanya kesamaan penelitian 
yang dilakukan oleh Krisnawati (2008), Andiyanto (2011), Juni Trisnowati (2013) 
yang menyatakan bahwa motivasi kerja yang ditunjukan pegawai juga 
mempengaruhi kinerja pegawai.   
Motivasi merupakan dorongan yang timbul pada diri seseorang untuk 
melakukan tindakan karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya. Proses 
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pemberian dorongan yang dilakukan kepada pegawai supaya dapat bekerja guna 
mencapai tujuan perusahaan. Untuk menggerakkan pegawai agar sesuai dengan 
yang dikehendaki perusahaan/instansi, maka haruslah dipahami motivasi pegawai 
yang bekerja tersebut, karena motivasi inilah yang menentukan perilaku orang-
orang yang bekerja. Motivasi sebagai sesuatu yang membuat orang bertindak atau 
berperilaku dalam cara-cara tertentu. Motivasi merupakan sesuatu yang 
menggerakan orang untuk mencapai rasa memiliki  tujuan bersama dengan 
memastikan bahwa sejauh mungkin keinginan kebutuhan anggotannya berada 
dalam keadaan yang harmonis atau seimbang. Motivasi yang diberikan semakin 
meningkat akan mempengaruhi peningkatan terhadap kinerja pegawai, atau 
sebaliknya apabila motivasi yang diberikan semakin menurun akan mempengaruhi 
penurunan kinerja pegawai. 
3.2.2 Pengaruh positif dan signifikan antara disiplin terhadap kinerja pegawai 
Berdasarkan hasil perhitungan dapat diperoleh hasil ada pengaruh yang signifikan  
disiplin kerja terhadap Kinerja pegawai. Ini membuktikan hipotesis kedua yang 
menyatakan “Ada pengaruh positif dan signifikan antara disiplin terhadap 
kinerja pegawai” terbukti kebenarannya. Ini membuktikan adanya kesamaan 
penelitian yang dilakukan oleh Juni Trisnowati (2013) yang menyatakan bahwa 
motivasi kerja yang ditunjukan pegawai juga mempengaruhi kinerja pegawai. 
Kedisiplinan  yang diterapkan baik dengan cara mengikuti aturan-aturan 
perusahaan  pegawai dapat mengerjakan tugasnya dengan tepat waktu dan tidak 
mengahambat bidang kerja lain dalam perusahaan.   Disiplin merupakan tingkah 
laku seseorang yang mencerminkan tingkat kepatuhan atau ketaatan pada berbagai 
ketentuan yang berlaku terhadap pelanggaran atas ketentuan yang menyimpang dari 
standar yang telah ditetapkan aturan, pedoman, kode etik, prosedur kerja dan 
standar kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan dimana ia bekerja. Kedisiplinan 
yang ditanamkan pegawai akan sangat mempengaruhi kesungguhan pegawai dalam 
bekerja. Oleh karena itu perlu upaya pemimpin untuk membuat pegawainya bekerja 
secara disiplin dan pemimpin juga harus dapat menunjukan cara yang paling baik 
dan membantu pegawai bertindak disiplin dalam menyelesaikan tugas/pekerjaan 
sehari-harinya. Pegawai profesional terikat dengan sumpah jabatan untuk 
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melaksanakan norma, etika serta kaidah yang berlaku pada profesinya masing-
masing sehingga dapat dipastikan para pegawai profesional telah melakukan 
disiplin positif. Selain itu perusahaan juga memberikan perhatian dalam upaya 
penegakan disiplin melalui disiplin korektif dan disiplin membangun. 
Kedisiplinan kerja dapat berdampak pada kehidupan pribadi pegawai yang 
berpengaruh terhadap perusahaan.  Untuk itu perusahaan  perlu mengawasi setiap 
tindakan dan perilaku yang dilakukan oleh pegawai saat bekerja. Jika ada tindakan 
penyelewengan yang tidak sesuai dengan aturan maupun sesuatu yang dianulir 
dari fakta yang ada sebaiknya perusahaan menetapkan hukuman bagi pegawainya. 
Atasan pun sebaiknya mengetahui dan melaksanakan aturan yang ada 
diperusahaan.  Setiap pegawai memiliki sifat yang berbeda, begitu juga dalam hal 
mengikuti peraturan. Walaupun para atasan sudah ketat dalam mengawasinya, jika 
pegawai itu sendiri tidak memiliki kesadaran akan disiplin kerja yang diterapkan 
maka akan terus terjadi pelangaran yang nantinya berdampak pada hasil kerja 
 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai 
berikut: Hasil penelitian menunjukkan pengaruh positif dan signifikan motivasi 
kerja terhadap kinerja pegawai Kantor Dinas Pendidikan Kota Surakarta. Hasil 
penelitian menunjukkan pengaruh positif dan signifikan disiplin terhadap kinerja 
pegawai Kantor Dinas Pendidikan Kota Surakarta. 
Nilai F sig. 0,000 lebih kecil daripada 0,005 secara simultan variabel 
motivasi kerja,disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 
Kantor Dinas Pendidikan Kota Surakarta. Dari hasil perhitungan determinasi  (R
2
) 
sebesar 46,1%, hal ini berarti bahwa variabel dependen dalam model motivasi 
kerja ,disiplin kerja sebesar 0,461 dan 53,9% sisanya dikarenakan oleh adanya 
perubahan variabel lain yang tidak masuk dalam model. 
4.2 Saran-Saran 
Berdasarkan analisis dan kesimpulan, maka dapat disampaikan saran-saran 
sebagai berikut: Hasil analisis data menunjukkan adanya pengaruh positif antara 
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Motivasi kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja pegawai kerja, maka perlu 
diperhatikan atau perlu ditingkatkan lagi oleh Kantor Dinas Pendidikan Kota 
Surakarta. 
Dinas Pendidikan Kota Surakarta dalam usaha meningkatkan Kinerja 
pegawai, maka perusahaan seyogyanya  meningkatkan motivasi kerja dengan 
memberikan penghargaan baik berupa promosi jabatan. Dinas Pendidikan Kota 
Surakarta dalam usaha meningkatkan Kinerja pegawai, maka perusahaan 
seyogyanya memperhatikan Disiplin Kerja berupa penegakan disiplin kerja, 
pemberian punishment yang bersalah. 
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